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INTISARI 

 

Kasih sayang ibu terhadap anaknya merupakan kasih sayang yang tulus 

suci tanpa pamrih. Kasih sayang itu tercermin pada sikap dan tindakan seorang 

ibu terhadap anaknya, bahkan ada hal-hal yang khusus dan istimewa apabila saya 

menyaksikan dan mengamati ketika ibu-ibu sedang menimang-nimang, memeluk, 

mencium, membersihkan lendir hidung, mengganti popok, melatih berbicara dan 

lain-lain, sehingga timbul perasaan baru dalam untuk memvisualkannya ke dalam 

bentuk karya kriya seni. 

Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan Estetika, 

Empiris dan Semiotika. Metode penciptaan menggunakan Practice Based 

Research yang dimulai dengan kerja praktek. Teknik perwujudan dengan 

menggunakan teknik batik lukis kontemporer dan scribble art, dan dengan teknik 

cipratan parafin (efek pecah) juga cipratan garam (naphtol). Pewarnaan karya 

dalam tugas akhir ini rata-rata dengan tiga kali pencelupan (naphtol). 

Karya yang diciptakan berjumlah 7 buah kain batik lukis. Beberapa karya 

batik lukis mempunyai ukuran sebesar 150 x 100 cm sebanyak 5 buah. Dua karya 

masing-masing mempunyai ukuran 150 x 120 cm dan 200 x 100 cm dengan 

finishing berupa panel pigura. Karya yang dihasilkan berupa eksplorasi paradiso 

(kasih sayang) ibu terhadap anaknya yang dituangkan dengan teknik batik lukis 

dan scribble art. Diharapkan karya Tugas Akhir ini memberikan pengayaan 

pengetahuan mengenai karya batik dengan teknik scribble. 

 

Kata Kunci: Paradiso, Scribble Art, Kasih Sayang Ibu, Batik Kontemporer, 

Practice Based Research. 
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ABSTRACT 

 

 Mother's love for her child is a sincere, pure affection without strings 

attached. Affection is reflected in the attitude and actions of a mother towards her 

child, there are even special and special things when I watch and observe when 

mothers are cradling, hugging, kissing, cleaning nasal mucus, changing diapers, 

practicing speaking and others, so that new feelings arise in to visualize it in the 

form of works of art crafts. 

 The creation of this Final Project uses aesthetic, empirical and semiotic 

approaches. The method of creation using Practice Based Research which starts 

with practical work. The embodiment technique uses contemporary painting 

techniques and scribble art, and with a splash of paraffin (broken effect) as well as 

splashes of salt (naphtol). The work coloring in this final assignment averaged 

three times (naphtol). 

 The works created amounted to 7 pieces of batik cloth. Some batik 

works have a size of 150 x 100 cm as many as 5 pieces. Two works each have a 

size of 150 x 120 cm and 200 x 100 cm with finishing in the form of panel frames. 

The work produced was in the form of paradiso exploration (affection) of the 

mother towards her child which was poured with batik painting techniques and 

scribble art. It is hoped that this Final Project work will enrich knowledge about 

batik works with scribble techniques. 

 

Keywords: Paradiso, Scribble Art, Mother's Love, Contemporary Batik, Practice 

Based Research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Wajah adalah bagian anterior (depan) dari kepala, dengan batas kedua 

telinga di lateral (sebelah sisi-sisinya), dagu di inferior (bawah), dan garis batas 

tumbuhnya rambut di superior (bagian atas). Wajah terbentuk dari tulang 

belakang dan jaringan lunak yang terletak di atasnya (jaringan otot, jaringan 

tulang rawan, pembuluh darah, saraf, pembuluh limfe, dan kelenjar-kelenjar) yang 

secara bersama-sama memberikan tampilan dan fungsi dari wajah 

(https://www.academia.edu/25794797/Anatomi_wajah, diakses tanggal 26 Mei 

2019, pukul 20.06 WIB). Keindahan manusia secara lahiriah seringkali dipandang 

secara tekstual atau secara kasat mata, namun masih jarang yang memandang dari 

sisi kontekstual atau bathiniyah.  

Eksplorasi disebut juga penjelajahan atau pencarian merupakan suatu 

tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan 

sesuatu” (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Eksplorasi, diakses tanggal 26 Mei 

2019, pukul 20.39 WIB). Eksplorasi paradiso berarti menemukan hal yang baru 

bahwa surga sering dikaitkan dengan kecantikan seorang wanita, namun cantik 

ada berbagai macamnya. Cantik seorang wanita disini adalah seorang ibu kandung 

penulis sendiri yang telah membesarkan dari mulai kandungan hingga akhir hayat. 

Kasih sayangnya tiada batas, surganya anak terdapat di telapak kakinya. Hal ini 

digambarkan dalam wujud karya panel dua dimensi dengan teknik batik dan 

scribble. 

Menurut Kusnin Asa dalam Rasjoyo (2008:2) menyatakan bahwa batik 

adalah: “kata batik ditinjau dari morfologi bahasa terdiri dari dua kata yang 

bergabung menjadi satu, yaitu kata Ba dan Tik yang keduanya hampir tidak 

memiliki arti apa-apa. Masing-masing kata mempunyai padanan, kata ba 

ditambahkan han dan kata tik mendapatkan tambahan tik maka dua kata dan 

padanannya jika digabungkan menjadi satu akan memiliki arti bahan dan titik 

yang disingkat batik’’. Batik adalah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat 

https://www.academia.edu/25794797/Anatomi_wajah
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Eksplorasi
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dengan menggunakan alat bernama canting dan ditutup oleh malam (Hamzuri, 

1994: 4), sedangkan batik kontemporer adalah batik yang sudah mengalami 

pengembangan dan inovasi baru. Desain dan warna tidak terikat pada pakem 

tertentu menyebabkan pengerjaannya relatif mudah dan dapat dikerjakan dalam 

waktu singkat. Motif tidak serumit batik klasik (Musman, 2011: 52). Batik 

kontemporer yaitu batik yang dibuat oleh seseorang secara spontan, tanpa 

menggunakan pola, tanpa ikatan atau bebas dan merupakan penuangan ide yang 

ada dalam pikiran pencipta karya, sifatnya lebih tertuju kepada seni lukis. 

“Scribble-drawing berasal dari kata scribble yang artinya tulisan ceker 

ayam, jadi bisa ditebak gambar dengan teknik ini maksudnya gambar yang 

sengaja dibuat dari coretan yang awut-awutan” (trai-

art.blogspot.com/2014/03/scribbling-teknik-gambar-yang-berantakan.html, 

diakses tanggal 26 Mei 2019, pukul 22.30 WIB). Meskipun begitu teknik scribble 

ini tanpa meninggalkan nilai estetikanya, apalagi ketika dikolaborasikan dengan 

teknik membatik yang merupakan dasar pelukisan gambar. Hal ini membuat karya 

yang ditampilkan akan semakin terbarukan. Dua teknik (batik dan scribble) ini 

adalah teknik yang membutuhkan waktu sedikit lebih cepat karena disamping 

kontemporer juga merupakan coretan yang awut-awutan. Semua itu diaplikasikan 

ke kain yang berbeda jenis (birkolin, primisima, spun, katun satin) tujuannya agar 

mengetahui perbedaan efek yang ditimbulkan dari masing-masing serat kain. 

Meskipun demikian, penulis berusaha untuk menyajikan karya ini dengan 

semaksimal mungkin. 

Arti kata Paradiso (Italia) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  

tahun 2008 edisi keempat, adalah Firdaus (surga). Kecantikan wanita bagaikan 

keindahan surga dunia yang dapat dirasakan dan disentuh oleh semua makhluk. 

Banyak sekali yang dikaitkan dengan surga dunia, namun yang dimaksudkan 

dalam konsep karya ini adalah surga dunia yang berupa wanita. Cantik identik 

dengan kaum wanita, yang dengannya bagaikan surga duniawi, karena wanita 

adalah perhiasan dunia. Kecantikan adalah anugerah bagi wanita, karena memiliki 

kemampuan untuk menarik perhatian pria. Keagungan dan kekuasaan seorang pria 

dapat dijatuhkan oleh pesona kecantikan wanita. Salah satu contohnya adalah 
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kisah Adam dan Hawa. Seorang Adam tertarik kepada seorang Hawa lebih kepada 

sesuatu bagian yang pernah hilang dari dirinya, yaitu tulang rusuk Adam. Begitu 

berharganya kecantikan, sehingga tidak jarang kaum perempuan sangat terobsesi 

untuk mendapatkannya. 

Paradiso menurut ide karya ini yang dimaksud adalah kecantikan. Cantik 

identik dengan seorang wanita. Kebanyakan pria akan menyebut kondisi fisik, 

seperti kulit bersih, tubuh langsing, hidung mancung, atau mata lentik. Menurut 

riset yang dikemukakan oleh Sigma Research membagi tiga kategori penilaian 

untuk definisi kecantikan, yaitu beauty, brain dan behaviour. Beauty merupakan 

penilaian secara fisik, brain adalah penilaian berdasarkan kemampuan intelektual, 

dan behaviour adalah definisi kecantikan melalui penilaian perilaku 

(Kompas.com/apa.definisi.perempuan.cantik, diakses tanggal 26 Mei 2019, pukul 

21.01 WIB). 

Karya ini mengacu pada kecantikan secara perilaku (behaviour), yaitu 

perilaku kasih sayang seorang ibu kepada anaknya, mulai dari mengandung 

sampai ajal menjemput. Kasih sayang ibu sepanjang masa, namun kasih sayang 

anak tidak akan cukup untuk membalasnya. Ibu yang dimaksudkan dalam karya 

ini adalah ibu kandung penulis, karena merupakan orang yang sangat penting 

dalam hidup penulis, tanpanya penulis tidak akan ada di dunia, tanpa kasih dan 

sayangnya penulis tidak akan berhasil dan sebahagia yang dirasakan sekarang. 

Segala penampakan lahiriah itu sangat tergantung dari hati. Hati 

memainkan peran esensial. Peran hati seumpama seorang komando yang 

mengatur dan mengontrol anggota badan yang lain, semua tunduk kepadanya. 

Hati menjadi radar motifator yang menggerakkan fungsi akal, emosi dan gerak 

dan semua terkoordinasi dan terintegrasi dengan cantik sekali yang menghasilkan 

dan mencerminkan pribadi wanita yang unggul dan menawan. 

Kecantikan yang anggun dan menarik ini adalah umpama bidadari surga 

yang tersebarlah kecantikan dan keanggunannya pada setiap muslimah di dunia 

ini. Seorang muslimah yang shalihah memahami akan hakikat kehidupan di dunia, 

hatinya digenangi oleh keimanan dan makrifat tentang Allah SWT, dalam 

memurnikan ibadah hanya untukNya semata, hatinya selalu takut dan terikat 
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dengan Rabb-Nya, mentaati-Nya dalam keadaan sendirian ataupun di hadapan 

banyak manusia. 

Menurut Budi Susilo,  dalam buku yang berjudul Membaca Kejujuran 

dan Kebohongan dari Raut Wajah, dinyatakan bahwa setiap wajah akan 

memberikan sebuah cerita yang setara dengan cerita sebuah novel, ada cinta, 

harapan, persahabatan, iri hati, kelicikan, ketamakan, ambisi, kesombongan, dan 

semua itu dapat terbaca dan terangkum dalam wajah setiap individu yang kita 

temui setiap harinya (2014: 12). 

Perjalanan hidup manusia tidak lepas dari tindakan berkesenian, hal 

tersebut selalu hadir dalam pemenuhan kebutuhan manusia akan rasa keindahan. 

Aktivitas berkesenian tumbuh dan berkembang seiring dengan kehidupan 

manusia, sehingga seni menjadi banyak aliran yang lahir dari pemikiran manusia 

itu sendiri yang berkonsentrasi di bidang seni. Dalam menciptakan karya, setiap 

seniman memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas tersebut dilihat dari segi bentuk, 

warna, garis maupun elemen-elemen lain yang ada di dalam seni. Hal ini karena 

karya merupakan perwujudan dari ekspresi jiwa manusia itu sendiri. 

Penciptaan karya seni dapat terinspirasi dari berbagai hal, baik dalam 

kehidupan sehari-hari yang sering ditemui maupun hanya imajinasi semata. 

Inspirasi tersebut datang dari berbagai sisi yang dianggap menarik dalam 

kehidupan ini, dapat berupa kritik ataupun ketertarikan terhadap sesuatu. Karya 

seni tidak hanya dipandang sebagai sebuah karya tangan yang dapat dinikmati 

keindahannya semata namun dapat digunakan pula sebagai alat untuk mengkritisi 

sesuatu seperti mengkritik tentang kehidupan wanita yang masih banyak hidup 

dalam keterpurukan dalam naungan kaum lelaki dan diperlakukan secara tidak 

adil. 

Berdasarkan ketertarikan akan hal inilah penulis ingin menciptakan karya 

berbentuk panel dua dimensi yang akan diwujudkan dengan teknik batik tulis dan 

teknik scribble, sehingga dapat tercipta karakter simbol sosok seorang ibu dengan 

kasih sayangnya kepada anak. Penulis ingin menciptakan karya yang dapat 

menyampaikan pesan moral bahwa kecantikan seseorang tidak bisa dinilai sebelah 

mata saja. Banyak yang cantik secara lahiriah, namun akhlak dan moralnya tidak 
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sesuai dengan kecantikan atau ketampanannya. Begitu juga sebaliknya, banyak 

yang berwajah biasa saja dalam hal kecantikan, namun hatinya sangatlah baik dan 

bermoral. Mengambil sudut pandang wanita karena penulis menganggap wanita 

adalah perhiasan dunia, yang keberadaannya seringkali menjadi satu titik fokus 

pandangan mata dan keberadaannya memperindah dunia ini, dan seni sarat akan 

makna keindahan.  

Karya yang penulis ciptakan adalah karya yang berwujud panel dua 

dimensi dengan teknik batik tulis, teknik scribble (teknik gambar yang 

berantakan), bagian latar dengan menggunakan metode cipratan parafin pecah, 

dan bagian finishing ada yang dengan menggunakan teknik tabur garam (naphtol) 

agar memberikan kesan lebih ekspresif. Karya yang ditampilkan menggambarkan 

sesosok ibu dengan kasih sayangnya kepada seorang anak, baik secara tekstual 

maupun secara simbolis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Dari latar belakang di atas penulis dapat menarik dua poin untuk dijadikan 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana konsep penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang ibu ke 

dalam penciptaan karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan scribble? 

2. Bagaimana proses penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang ibu ke 

dalam penciptaan karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan scribble? 

3. Bagaimana hasil penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang ibu ke 

dalam karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan scribble? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Mengetahui konsep penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang 

ibu ke dalam penciptaan karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan 

scribble. 
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b. Mengetahui proses penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang ibu 

ke dalam penciptaan karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan 

scribble. 

c. Mengetahui hasil penciptaan ekspresi paradiso bentuk kasih sayang ibu 

ke dalam karya kriya tekstil dengan teknik batik tulis dan scribble. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Manfaat bagi lembaga pendidikan: 

1) Menambah pengetahuan baik teknik pengerjaan, finishing, sebagai 

pembelajaran dalam berkesenian. 

2) Menambah pengetahuan penciptaan karya kriya tekstil dengan teknik 

batik yang dikolaborasikan dengan teknik scribble. 

b. Manfaat bagi mahasiswa: 

1) Menambah wawasan dengan produk yang diciptakan antara hubungan 

sosial, dan budaya dengan batik tulis. 

2) Menjadi media pembelajaran dalam penuangan ide serta mengasah 

kreatifitas diri. 

c. Manfaat bagi masyarakat: 

1) Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan mengenai hubungan 

secara visual maupun makna yang terkandung dalam karya tersebut. 

2) Dapat dinikmati pecinta seni khususnya kriyawan dan memberikan 

inspirasi bagi orang yang berkecimpung di dunia kriya. 

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Pendekatan estetika adalah salah satu pendekatan yang berkaitan dengan 

keindahan. Estetika adalah salah satu cabang filsafat yang membahas keindahan. 

Estetika merupakan ilmu membahas bagaimana keindahan bisa terbentuk dan 

bagaimana supaya dapat merasakannya. Pembahasan lebih lanjut mengenai 

estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Keindahan
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dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan rasa. Estetika merupakan 

cabang yang sangat dekat dengan filosofi seni.  

Dalam penciptaan karya seni ini, teori estetika yang akan digunakan 

adalah mengacu pada dua tokoh terkemuka dalam hal estetika. Teori estetika yang 

pertama adalah teori estetika menurut Clive Bell. Estetika ini membahas tentang 

suatu bentuk atau wujud yang memiliki makna atau arti. Kemudian teori estetika 

yang kedua adalah teori estetika menurut Susanne K. Langer dalam bukunya yang 

berjudul Feeling and Form. Teori estetika ini berkaitan dengan ekspresi dan 

emosi. Kedua pendekatan estetika tersebut digunakan karena sangat berkaitan 

dengan penciptaan karya seni yang berkaitan dengan eksplorasi paradiso. 

Pendekatan estetika ini digunakan untuk menganalisis proses penciptaan dari awal 

hingga terbentuknya karya seni. 

 

b. Pendekatan Empiris 

“Istilah empiris artinya bersifat nyata. Jadi yang dimaksudkan dengan 

pendekatan empiris adalah usaha mendekati masalah yang diteliti dengan sifat 

hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat” 

(lisanofrianti.blogspot.com/2010/10/pendekatan-empiris.html, diakses tanggal 26 

Mei 2019, pukul 07.23 WIB). Jadi, pembuatan karya ini memang atas dasar 

pengamatan lapangan selama hidup penulis. 

 

c. Pendekatan Semiotika 

“Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), 

berfungsinya tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi 

seseorang berarti sesuatu yang lain” (Zoest, 1993:18). Metode semiotika yang 

diacu oleh penulis adalah Charles Sander Pierce (1839-1914). Menurut Pierce, 

tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam 

batas-batas tertentu. Tanda akan selalu mengacu ke sesuatu yang lain, oleh Pierce 

disebut objek (denotatum). Mengacu berarti mewakili atau menggantikan. Tanda 

baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui 

interpretant. Jadi interpretant ialah pemahaman makna yang muncul dalam diri 

https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
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penerima tanda (ithasartika91.blogspot.com/2011/02/pendekatan-semiotik-dalam-

mengkaji.html, diakses tanggal 26 Mei 2019, pukul 07.42 WIB). 

 

2. Metode Penciptaan  

Metode penciptaan dalam pembuat karya ini mengacu pada dua metode 

penciptaan seni kriya, yaitu: 

a. Metode penciptaan Gustami, yaitu tiga tahap enam langkah menciptakan 

karya seni.  

 Tahap utama dilakukan yaitu proses eksplorasi. Menurut Gustami (2007: 

329), melahirkan sebuah karya seni khususnya seni kriya secara metodologis 

melalui tiga tahapan utama, yaitu Eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan 

landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya) dan Perwujudan 

(pembuatan karya).  

 

1) Tahap Eksplorasi 

Tahap eksplorasi yaitu aktifitas penjelajahan menggali sumber ide, 

pengumpulan data (referensi), pengolahan dan analisa data hasil dari penjelahan 

atau analisis data yang dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau desain. 

Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan atau analisa 

data ke dalam berbagai alternatif desain (sketsa), setelah ditentukan rancangan 

atau sketsa terpilih untuk dijadikan acuan dalam pembuatan rancangan final atau 

gambar teknik dan racangan final ini dalam bentuk proyeksi, potongan, detail, dan 

perspektif yang akan dijadikan acuan dalam proses perwujudan karya. 

 

2). Tahap Perancangan 

Tahap perancangan merupakan tahap yang berkaitan dengan kagiatan 

atau pelaksaan pembuatan sketsa-sketsa karya. Sketsa merupakan gambaran kasar 

bentuk karya yang akan dibuat. Sketsa biasanya dibuat sebanyak mungkin, karena 

semakin banyak sketsa alternatif, maka semakin banyak pula pilihan bentuk karya 

yang akan dibuat. Semua sketsa alternatif tersebut akan dipilih sesuai dengan yang 

ditentukan yang sering disebut desain terpilih. Sketsa terpilih kemudian dibuat 
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menjadi lembar kerja yang pada umumnya dengan bentuk gambar teknik yang 

sudah ditentukan ukuran dan skalanya. 

 

3). Tahap Perwujudan 

Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih menjadi model 

prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan desain atau ide. 

Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke dalam karya yang sebenarnya, jika 

hasil tersebut dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya 

yang sesungguhnya atau diproduksi. Tahap-tahap di atas dapat diuraikan menjadi 

enam langkah sebagai berikut. Ketiga tahap tersebut dapat diuraikan menjadi 

enam langkah yaitu: 

a). Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian 

sumber referensi dan informasi, untuk menemukan tema atau berbagai persoalan 

yang memerlukan pemecahan. 

b). Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual. 

Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, teknik, konstruksi, bentuk dan 

unsur estetis, aspek filosofi dan fungsi sosial kultural serta estimasi keunggulan 

pemecahan masalah yang ditawarkan. 

4). Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi verbal 

hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas rancanagn dua dimensional. Hal 

yang menjadi pertimbangan dalam tahap ini meliputi aspek material, teknik, 

proses, metode, konstruksi, ergonomi, keamanan, kenyamanan, keselarasan, 

keseimbangan, bentuk, unsur estetis, gaya, filosofi, pesan makna, nilai ekonomi 

serta peluang pasar ke depan. 

5). Perwujudan realisasi rancangan/prototipe kadalam karya nyata sampai 

finishing dan kemasan. 

6). Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 

dilakukan dalam bentuk pameran atau respon dari masyarakat, dengan maksud 

untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya, menyangkut segi fisik dan non-fisik. 

b. Metode penciptaan Mallin Ure dan Gray, yaitu praktik berbasis penelitian 

(practice-based research).  
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Mallins, Ure dan Gray mendefinisikan sebuah konsep penelitian berbasis 

praktik yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan praktik. Serta merupakan 

penyelidikan orisinil yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru melalui 

praktik dan hasil-hasil praktik tersebut. Dikemukakan dalam sebuah laporan The 

Gap: Addressing Practice-Based Research Training Requirements of Designers, 

sebagai berikut: 

Practice based research in the most appropriate from of research for 

designers since the new knowledge from the research is directly applicable to 

the field and because the researcher is making best use of their existing skills 

and tacit knowledge best use of their existing skills and tacit knowledge of the 

subject (Mallins, Ure and Gray, 1996: 1). 

 

 Penelitian berdasarkan praktik merupakan praktik yang paling tepat untuk 

perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat diterapkan 

secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan penelitian dilakukan yang 

terbaik menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang dimiliki pada 

subjek tersebut (Mallins, Ure and Gray, 1996: 1). 
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Gambar 1. Practice Based Research 

(Alir bagan: Muhammad Iqbal) 

 

Berdasarkan uraian skema di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

penciptaan tugas akhir ini hal yang sangat penting untuk ditelusuri secara 

mendalam adalah konsep penciptaan itu sendiri. Penciptaan berdasarkan 

penelitian, tentunya harus diawali dengan merumuskan sebagai pertanyaan, 

kemudian studi mengenai pokok-pokok persoalan dan materi atau konteks yang 

diambil, seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, bahan dan penampilan. Segala 
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materi ini diulas secara mendalam agar dapat dipahami, sehingga betul-betul telah 

menguasai dan menjiwai objek tersebut. 

 Langkah selanjutnya adalah menentukan metode yang digunakan. Setelah 

itu, dilakukan praktik dengan cara studi empirik. Metode pengumpulan data juga 

dapat dilakukan dengan studi pustaka pada beberapa dokumen maupun buku-buku 

yang berhubungan dengan tema yang diambil, yaitu eksplorasi paradiso ibu di 

dalam karya kriya tekstil. Dalam penciptaan ini, penulis juga menggunakan teori 

pendekatan, yaitu pendekatan estetika dan pendekatan semiotika. 

 Setelah adanya praktik dengan cara studi empirik dan studi penelitian, 

dilakukan sebuah pembuatan gambar sketsa yang bisa berupa instalasi, 

penampilan, seni murni, dan produk seni. Karya yang dihasilkan oleh penulis 

berupa produk seni, yaitu karya panel dengan menggunakan teknik batik 

kontemporer dan scribble. 

 Teknik merupakan salah satu bagian yang paling penting untuk dikaji 

dalam sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan keberhasilan 

penyelesaian karya dan nilai pada karya itu sendiri. Dalam penciptaan karya tugas 

akhir ini, penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu batik tulis kontemporer, 

celup naphtol, cipratan parafin (memberi efek pecah) dan cipratan garam 

(naphtol). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


